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ABSTRAK 

Ani, Aini Nur. 2021. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dalam sistem full Day School Siswa di SMA Negeri 2 Batang Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Pekalongan. 

Pembimbing Ningsih  Fadhilah, M.Pd. 

Kata Kunci: Metode Qiroati, Pembelajaran Membaca Al-Qur’an 

Penelitian ini dilatar belakangi dimana penulis melihat SMA Negeri 2 Batang 

telah menggunakan kurikulum full day school sejak tahun pelajaran 2016-2017 

dan masih berjalan sampai saat ini. penerapan system full day school terdapat 

kelebihan dan juga ada beberapa kekurangan. SMA Negeri 2 Batang telah 

berjalan 3 tahun hal ini menandakan adanya keberhasilan dalam penyelenggaraan. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui implementasi 

pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam sistem full day 

school di SMA Negeri 2 Batang. Untuk mengetahui faktor pendukung dan 

penghambat implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti 

dalam sistem full day school si SMA Negeri 2 Batang.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan 

data sekunder. Sedangkan metode pengumpulan datanya melalui metode 

observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara umum, implementasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam sistem full day 

school di SMAN 2 Batang teraplikasikan dengan baik dan tepat. Sistem 

pembelajaran PAI dan budi pekerti tidak hanyadi ruang kelas, melainkan juga 

dalam program pembiasaan dan program terstruktur sepertihalnya ekstrakuikuler 

MTQ. Penerapan atau pelaksanaan pembelajaran PAI dan budi pekerti diberikan 

cukup waktu dan diberikan tambahan dalam beberapa kegiatan, seperti MTQ dan 

rebana. Sisi kognitif, afektif dan psikomotorik siswa dinilai tidak hanya berdasar 

keaktifan dalam ruang kelas, melainkan dalam kegiatan juga, seperti keikutsertaan 

dalam berbagai kegiatan. Evaluasi kognitif dengan ulangan harian yang 

diselenggarakan dadakan atau ujian lisan, evalusi ranah afektif dengan proyeksi 

kedisiplinan siswa dalam absensi; baik absensi kelas maupun luar kelas, evaluasi 

ranah psikomotorik ialah hafalan dan praktikum beberapa materi pembelajaran. 

Hambatan dan Solusi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam Full Day School di SMA Negeri 2 Batang yaitu Ada 2 hambatan yakni 

kurangnya jam atau waktu pembelajaran agama dalam kurikulum dan 

pembelajaran yang kurang variatif. Solusi yang tepat ialah peningkatan mutu 

manajemen guru dalam mengajar yaitu sepertihalnya keterampilan dalam 

menyampaikan materi dengan cara yang variatif dengan tujuan siswa tidak lagi 

bosan dengan belajar seanjang hari. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pembelajaran memiliki makna yaitu suatu aktifitas belajar antara 

pengajar dengan siswa. Kegiatan antara pendidik dan siswa akan 

mendorong berubahnya perilaku peserta didik kearah menjadi lebih baik. 

Dalam kegiatan belajar tersebut muncul faktor yang berperan dalam 

pembelajaran yakni faktor inter nal dan faktor eksternal.1 

Pendidikan agama Islam ialah termasuk dalam pendidikan nasional 

negara Indonesia. Agar tercapainya suatu pendidikan nasional yang baik, 

maka pendidik dalam pembelajaran agama Islam berusaha melaksanakan 

pembelajaran dengan baik agar tercapai tujuan pendidikan nasional yang 

diinginkan. Pemdidikan agama Islam menekankan pentingnya 

menanamkan nilai-nilai keagamaan pada siswa. Oleh karena itu banyak 

sekali sekolah atau madrasah memberikan pembelajaran agama sejak 

jenjang awal pendidikan di sekolah. Pengajar menciptakan suatu 

pembelajaran yang kondusif dengan langkah-langkah yang tepat dan 

efisien. Guru pada aktifitas pembelajaran dengan dengan siswa harus 

mendapatkan hasil yang membuat perubahan terhadap anak didiknya.2 

                                                           
1 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta : PT. Rihineka Cipta,2002),hlm.9 
2 Suryobroto, Proses Belajar Mengajar Disekolah, (Jakarta : PT. Rihineka Cipta,2002),hlm.3 
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Banyak yang menganggap sistem sekolah full day school ialah 

kurikulum yang dapat menjadi solusi dari masalah sosial dan budaya 

dalam masyarakat akibat dari meluasnya proses globalisasi serta kemajuan 

teknologi dan komunikasi. 3  Kegiatan belajar mengajar yang baik 

dilakukan secara terencana dan akan menjadikan peserta didiknya menjadi 

aktif sehingga dapat mengembangkan potensinya. Peserta didik yang 

selalu aktif pada prosem pembelajaran maka menjadi terlatih kecerdasan, 

pengontrolan diri, pembentukan kepribadian, spiritual, akhlak  yang mulia 

dan keahlian yang dapat berguna untuk dirinya di masa depan. Pendidikan 

Nasional mempunyai arti pendidikan yang Pancasila dan UUD NKRI yang 

menjadi tuntutan perubahan zaman.4 

Pembelajaran agama Islam selama ini dianggap masih belum 

mendapatkan waktu pembelajaran yang kurang mencukupi. Sampai 

sekarang keberhasilan peserta didik diukur dengan kemampuan hafalan 

dan pemahaman secara kontekstuall, sedangkan penerapan sikap dan 

perilaku peserta didik kurang diperhatikan. 5  Dalam pembelajaran 

kurikulum full day school pelajaran PAI sering mendapatkan kendala pada 

aktifitas belajar mengajar yakni siswa terkadang terlihat bosan dalam 

pembelajaran. Manajemen dalam pembelajaran yang baik harus dimilki 

para pengajar pendidikan agama Islam. 

                                                           
3 Arif Rahman, Prinsip-Prinsip Sekolah Unggul, (Jakarta: Media Wacana, 2002),hlm.31. 
4 Achmad Munib, Sistem Pendidikan Nasional, (Yogyakarta: Depublish 2013), hal 11. 
5 Abdul Majid, Belajar dan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2012).hlm 2 
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Sekolah yang telah menerapkan kurikulum ful day school di 

kabupaten Batang diantaranya SMAN Negeri 2 Batang. System full day 

school dirancang sedemikian rupa berbeda dengan sekolah yang belum 

menerapkan kurikulum full day school. Dengan digunakannya kurikulum 

full day school diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar dan 

merubah perilaku dan sikap peserta didik menjadi lebih baiklagi. 

Berdasrkan hasil wawnacara awal dengan bu Wiwik salah satu 

guru PAI dan budi pekerti SMA Negeri 2 Batang, dikatakan bahwa SMA 

Negeri 2 Batang telah menggunakan kurikulum full day school sejak tahun 

pelajaran 2016-2017 dan masih berjalan sampai saat ini. Sekolah hanya 

aktif dalam seminggu 5 hari yakni senin sampai hari jumat, sabtu dan ahad 

libur. Pembelajaran dengan system full day school menjadikan waktu 

belajar siswa lebih banyak, sebelumnya siswa pulang jam 1 maka di 

system full day school siswa pulang pada jam 3 sore. 

Beliau juga memaparkan bahwa dalam penerapan system full day 

school terdapat kelebihan dan juga ada beberapa kekurangan. 

Kelebihannya ialah guru punya waktu lebih untuk memantau dan 

membimbing siswanya. Kekurangannya system ini tergolong masih baru 

dalam baik untuk siswa dan maupun guru, karena jenjang sebelumnya 

tidak menggunakan system full day school ini. Namun, di SMA Negeri 2 

Batang telah berjalan 3 tahun hal ini menandakan adanya keberhasilan 

dalam penyelenggaraan.6 

                                                           
6 Hasil wawancara indufidu dengan Bu Wiwik 
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Berdasarkan pemaparan latarbelakang maslah diatas, maka peneliti 

tergerak untuk melaksanakan penelitian tindak lanjut padaa penelitian 

yang berjudul “Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti dalam Sistem Full Day School di SMA Negeri 2 Batang.” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasrkan dari pemaparan latarbelakang permasalahan di atas, 

maka rurmusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam system full day school di SMA Negeri 2 Batang? 

2. Apa saja hambatan dan solusi pelaksanaan pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti dalam system full day school di SMA Negeri 2 

Batang? 

C. Tujuan Penelitian 

Terdapat sejumlah tujuan penelitian yang ingin didapatkan pada 

penelitian skripsi ini sesuai dengan rumusan masalah yang sudah peneliti 

paparkan, antara lain: 

1. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran pendidikan agama 

islam dan budi pekerti dalam sistem full day school di SMA Negeri 2 

Batang. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat implementasi 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam sistem 

full day school si SMA Negeri 2 Batang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Sebuah penelitian harus mempunyai kegunaan, maka manfaat atau 

kegunaan penelitian dalam hal ini adalah: 

1. Kegunaan teoritis, antara lain: 

a. Penelitian ini dapat dijadikan hasanah ilmu pengetahuan  bagi 

civitas akademik atau pemerhati pendidikan. 

b. Dapat menambah khasanah keilmuan dalam pendidikan, terutama 

dalam hal penerapan kurikulum full day school, serta pmbelajaran 

PAI dan Budi Pekerti dalam kurikulum tersebut. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi guru, mengetahui secara lebih lanjut bagaimana pelaksanaan 

system full day school di sekolah. Memaparkan kelebihan dan 

keunggulan penggunaan dari kurikulum full day school terhadap 

hasil belajar siswaa, terutama dalam pelajaran PAI. Baik dalam 

ranah kognitif, ranah afektif serta ranah psikomotoriik. 

b. Bagi siswa untuk mengembangkan wawasan dan meningkatkan 

kemampuan belajar. 

c. Bagi sekolah , sebagai bahan evaluasi kedepan dalam menjalankan 

program full day school. 

d. Bagi peneliti, sebagai pengembangan penelitian selanjutnya yang 

dapat menjadi sumber referensi. 
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e. Bagi penulis, penelitian ini bisa menjadi hasanah keilmuan 

mengenai kurikulum system full day school pada kancah 

pendidikan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

dilaksanakan dikancah atau tempat berlangsungnya gejala-gejala 

yang diteliti. Pendekatan yang peneliti gunakan pada penelitian ini 

yaitu pendekatan kualitatif. Pendekan kualitatif ialah penelitian 

dengan menggunakan kalimat atau kata-kata untuk menjabarkan 

hasil penelitian yang telah dilaksanakan, baik dari hasil 

pengamatan maupun hasil wawncara.7 Peneliti memilih pendekatan 

kualitatif dengan alasan peneliti ingin mengulas secara detail 

tentang pelaksanaan sistem Full Day School dalam mata pelajaran 

PAI di SMA Negeri 2 Batang. Dari pengulasan tersebut akan 

menghasilkan permasalahan yang muncul pembelajaran PAI, 

kemudian akan dicari solusi permasalahan. Sehingga dapat 

menyukseskan pembelajaran PAI dalam kurikulum FDS 

 

 

 

                                                           
7 Suharsimi Arikunto, Managemen Peneltian, (Jakarta: Rineka Cipta,1999), hlm. 5. 
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2. Sumber Data  

Sumber data merupakan subjek dari data yang didapatkan 

ketika penelitian yang di peroleh. Adapun sumber data dari 

penelitian ini ada dua jenis yaitu : 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer merupakan data utama yang harus 

ada dalam suatu penelitian, apabila tidak ada maka penelitian 

tersebut tidak dapat terlaksana. Dalam penelitian ini sumber 

data primer dalam penelitian ini Kepala sekolah, guru PAI, dan 

sebagian siswa SMA Negeri 2 Batang. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder ialahh salah satu data yang 

menjadi pelengkap dari data primer yang telah diperoleh. Data 

ini digunakan sebagai pelengkap atau pendukung sumber data 

sekunder yaitu, staff  karyawan TU, dan sebagian karyawan di 

SMA Negeri 2 Batang, Dokumentasi sekolah dan buku-buku 

yang relevan. 

3. Teknik pengumpulan  

 Penelitian ini, peneliti melaksanakan penelitian sendiri. 

Peneliti mengumpulkan seluruh data dengan beberapa teknik. 

Yaitu metode observasi atau pengamatan, metode wawncara, serta 

metode dokumentasi. 

a. Metode observasi  
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Suatu cara yang digunakan untuk mengetahui informasi 

yang diinginkan melalui pengamatan objek penelitian. 

Mengamati gejala-gejala permasalahan dalam suatu penelitian, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. 8  Metode ini 

digunakan untuk memperoleh data mengenai implementasi 

pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam 

sistem full day school di SMA Negeri 2 Batang. Dengan 

maksud memperoleh data yang faktual atau sesuai dengan 

realita yang terjadi di SMA Negeri 2 Batang. 

b. Metode Wawancara 

Salah satu metode untuk mengumpulkan data yakni 

metode wawancara. Metode wawncara ialah suatu aktifitas 

yang dilaksanakan guna memperoleh informasi secara 

langsung kepada narasumber untuk menjawab permasalahan-

permasalahan yang ditanyakan.9 Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data tentang implementasi pembelajaran 

pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam sistem full day 

school di SMA Negeri 2 Batang informasi yang didapat dari 

wawancara terhadap pihak-pihak yang dapat membantu 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai 

beberapa informan, yaitu: 

                                                           
8 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Angkasa, 1992), hlm.72. 
9 Joko Subagyo, Metode Pendidikan, (Bandung: PT. Angkasa,1992), hlm.72  



9 
 

 
 

1. Kepala sekolah SMA Negeri 2 Batang. 

2. Guru PAI SMA Negeri 2 Batang. 

c. Catatan lapangan  

Catatan lapangan ialah suatu runtutan informasi yang 

dikumpulkan ketika penelitian berlangsung. Informasi yang 

didapat berdasarkan fakta yang ada dilapangan baik dari hasil 

observasi, apa saja yang peneliti alami selama penelitian 

ataupun hal-hal yang terpikirkan peneliti selama pencarian 

informasi. 

d. Metode Dokumentasi 

Merupakan salah satu metode mengumpulkan 

informasi untuk memperoleh data-data kualitatif dengan 

menganalisa dokumen dibuat sendiri maupun oleh orang lain.10 

Metode ini untuk medapatkan data sekolah  yang tertulis 

seperti profil sekolah, kurikulum sekolah, serta dolumentasi 

foto. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan 

maupun hasil pendokumentasian selanjutnya akan dianalisa oleh peneliti 

secara deskripsi. Analisa deskriptif merupakan salah satu metode dalam 

menganalisa suatu pemikiran, pendapat-pendapat para ahli,suatu objek, 

                                                           
10   Haris Herdiansyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), 

hlm.117 
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suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu 

variable, keadaan setra gejala.11 

Analisa data adalah aktifitas mengurutkan data yang telah 

didapatkan, mengorganisasikanya dalam suatu jenis pola, uraian dan 

penjabaran dasar, kemudian akan didapat tema yang dirumuskan menjadi 

hipotesis hasil dari pengolahan data.12 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

analisis kualitatif, yaitu terdiri dari reduksi data merujuk pada proses 

pemilihan, pemfokusan, penyerderhanaan dan pentransformasian “data 

mentah” yang terjadi pada catatan lapangan yang tertulis, penyajian data 

merupakan suatu kegiatan ketika sekumpulan informasi di susun, bentuk 

penyajian data kualitatif yaitu teks naratif berbentuk catatan lapangan, dan 

teknik analisi data yang terakhir ialah menganalisa data yang didapat 

kemudian diambil kesimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menerapkkan model analisa interaktif. Menurut Milles & 

Huberman dalam H.B. Sutopo, model tersebut terdiri dari tiga hal utama 

yaitu anatar lain : 

1. Reduksi data 

Reduksi data adalah suatu proses penyederhanaan, pemusatan 

perhatian pada pemilihan, pengabstrakkan, dan perubahan data 

“kasar” yang didapat secara masih utuh, murni hasil dari penelitian. 

                                                           
11 Moh. Nazir, Metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998). hlm 63   
12 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2005), 

cet. 21, hlm. 103 
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Analisis yang kita kerjakan selama proses reduksi data adalah, 

misalnya melaksanakan pemilihan tentang bagian data mana yang 

dikode, mana yang dipilih, menyeleksi data dan mengorganisasi data 

dengan cara yang tepat hingga dapat ditarik menjadi kesimpilan 

akhir.13 

Pada tahap ini dilaksanakan dengan cara menggabungkan data 

dan merangkumnya dengan fokus pada hal-hal yang yang berkaitan 

dengan rumusanmasalah sesuai hasil pengamatan/observasi, 

wawancara, maupun dokumentasi di SMA Negeri 2 Batang. 

2. Penyajian data 

Penyajian data ialah kumpulan informasi hasil penelitian yang 

telah didapatkan, disusun secara sistematis kemudian diambil 

kesimpulan dan diambil tindakan. Dengan menyajikan data-data kita 

bisa memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang dapat 

dilaksanakan berdasrkan pemahaman dari data-data yang telah 

disajikan. 14  Penyajian data dengan menggabungkan data yang 

diperoleh menjadi teks narasi table hingg akan mempermudah dalam 

pengambilan kesimpulan. 

3. Penarikan simpulan dan Verifikasi 

Menurut Sugiyono yang dipaparkan dalam bentuk buku 

karangan Andi Prastowo dengan judul Metode Penelitian Kualitatif 

                                                           
13 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.242-243. 
14 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian  .... 

hlm.244. 
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dalam Perspektif Rancangan Penelitian beliau mengatakan bahwa 

simpulan awal yang dipaparkan masih bersifat sementara, dan bisa 

berubah kapan saja apabila beliau tidak menemukan bukti-bukti yang 

kuat yang bisa mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya. 

Dari uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan untuk penelitian ini yang 

kemungkinan bisa menjawab rumusanmasalah yang sudah 

dirumuskan dari awal, akan tetapi dari uraian diatas diduga masih 

belum bisa menjawab rumusanmasalah dalam penelitian ini karena 

seperti yang sudah dikemukakan untuk masalah serta rumusan 

masalah pada penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan 

penelitian ini akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan.15 

Proses penarikan dari kesimpulan ini ialah proses penarikan inti dari 

penelitian yang selanjutnya akan disajikan dalam bentuk pernyataan 

atau kalimat. 

F. Sistematika penulisan  

Penelitian ini sangat membutuhkan Sistematika pembahasan diantaranya 

ialah:  

Bab I merupakan pendahuluana yang didalamnya ada latar 

belakangmasalah, rumusanmasalah tujuan penelitian, kegunaaan 

penelitiaan, metode penelitian, serta sistematis penulisan. 

 Bab II Dalam bab ini berisi landasan teori, yang terdiri dari dua 

teori: teori yang pertama berkaitan dengan pembelajaran pendidikan 

                                                           
15 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan Penelitian,  ... 

hlm.250. 
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agama islam dan budi pekerti yang meliputi: pengertian dari pendidikan 

agama islam dan budi pekerti, tujuan pendidikan agama islam dan budi 

pekerti, ruang lingkup pembelajaran pendidikan agama islam dan budi 

pekerti, Evaluasi pembelajaran agama islam dan budi pekerti. Teori yang 

kedua berkaitan dengan full day school yang meliputi: pengertian full day 

school,  tujuan full day school, kurikulum full day school, faktor 

penunjang dan penghambat full day school, kajian pustaka serta kerangka 

berfikir. 

 Bab III  yang didalamnya berisikan tentang data hasil penelitian 

mengenai implementasi pembelajaran pendidikan agama islam dalam full 

day school siswa di SMA Negeri 2 Batang yang meliputi profil sekolah, 

pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam sistem full 

day school di SMA Negeri 2 Batang, serta Faktor hambatan dan solusi 

pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi pekerti dalam sistem full 

day school di SMA Negeri 2 Batang. 

 Bab IV  berkaitan dengan Analisis hasil penelitian yang meliputi 

analisis dari pembelajaran pendidikan agama islam dan budi pekerti dalam 

sistem full day school di              SMA Negeri 2 Batang, serta analisis hasil 

faktor hambatan dan solusi pembelajaran pendidikan agama Islam dan 

budi pekerti dalam sistem full day school si SMA Negeri 2 Batang. 

 Bab V Penutup  berisi tentang simpulan dan saran dari penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dalam Full Day School di SMA Negeri 2 Batang 

Implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam dan budi 

pekerti dalam sistem full day school di SMAN 2 Batang sudah sesuai 

dengan tujuan dan harapan yang rencanakan. Diantaranya sebagai 

berikut; 

a. Sistem pembelajaran PAI dan budi pekerti tidak hanyadi ruang kelas, 

melainkan juga dalam program pembiasaan dan program terstruktur 

sepertihalnya ekstrakuikuler MTQ. 

b. Penerapan atau pelaksanaan pembelajaran PAI dan budi pekerti 

diberikan cukup waktu dan diberikan tambahan dalam beberapa 

kegiatan, seperti MTQ dan rebana. Sisi kognitif, afektif dan 

psikomotorik siswa dinilai tidak hanya berdasar keaktifan dalam 

ruang kelas, melainkan dalam kegiatan juga, seperti keikutsertaan 

dalam berbagai kegiatan. 

c. Evaluasi kognitif dengan ulangan harian yang diselenggarakan 

dadakan atau ujian lisan, evalusi ranah afektif dengan proyeksi 

kedisiplinan siswa dalam absensi; baik absensi kelas maupun luar 
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kelas, evaluasi ranah psikomotorik ialah hafalan dan praktikum 

beberapa materi pembelajaran. 

Secara umum, implementasi pembelajaran pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti dalam sistem full day school di SMAN 2 Batang 

teraplikasikan dengan baik dan tepat. 

2. Hambatan dan Solusi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti dalam Full Day School di SMA Negeri 2 Batang 

a. Ada 2 hambatan yakni kurangnya jam atau waktu pembelajaran 

agama dalam kurikulum dan pembelajaran yang kurang variatif. 

b. Solusi yang tepat ialah peningkatan mutu manajemen guru dalam 

mengajar yaitu sepertihalnya keterampilan dalam menyampaikan 

materi dengan cara yang variatif dengan tujuan siswa tidak lagi 

bosan dengan belajar seanjang hari. 

 

B. SARAN 

1. Perlu ditingkatkan manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam 

dan budi pekerti dalam sistem full day school di SMAN 2 Batang. 

2. Perlu ditingkatkan keterampilan dalam mengajar seperti penguasaan 

metode pembelajaran yang variatif. 

3. Perlu kerjasama antar guru dalam pencapaian visi penerapan full day 

school di SMAN 2 Batang. 
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